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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG AMPAS KELAPA YANG DI 

FERMENTASI DALAM RANSUM DENGAN EM4 TERHADAP  

ORGAN PENCERNAAN AYAM BROILER 

 

Abdul Hadi (11880110189) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Eniza Saleh 

 

 

INTISARI 

  Ampas kelapa (cocos nucifera. L) merupakan limbah yang dihasilkan dari 

limbah industri dan limbah rumah tangga. Ampas kelapa dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan alternatif mengingat limbah ini masih memiliki kandungan 

nutrisi dan juga masih berlimpah. Ampas kelapa sendiri mengandung serat kasar 

dan lemak yang cukup tinggi sehingga perlu dilakukan perlakuan berupa 

fermentasi untuk meningkatkan kualitas nutrisi ampas kelapa. Tepung ampas 

kelapa fermentasi (TAKF) memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik, protein 

kasar 5,56%, lemak kasar 34,39%, serat kasar 22,67% dan energi metabolis 

4933,52 kkal/kg. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung ampas kelapa fermentasi terhadap panjang dan persentase bobot organ 

pencernaan ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 

hingga Oktober 2022 di UIN Agriculture Research And Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan adalah  metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima 

ulangan dimana P0 (Ransum Basal + 0%TAKF); P1 (Ransum Basal + 4% 

TAKF); P2 (Ransum Basal + 6% TAKF); P3 (Ransum Basal + 8%  TAKF) 

dengan parameter yang diamati yaitu persentase bobot proventrikulus, persentase 

bobot gizzard, panjang usus halus dan persentase bobot usus halus. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian TAKF hingga level 8% memberikan pengaruh 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot proventrikulus, persentase 

bobot gizzard, panjang usus halus dan persentase bobot usus halus. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah pemberian tepung ampas kelapa fermentasi hingga 

level 8% tidak dapat meningkatkan persentase bobot proventrikulus, persentase 

bobot gizzard, panjang usus halus dan persentase bobot usus halus. 

 

Kata kunci: tepung ampas kelapa fermentasi, persentase. proventrikulus, gizzard,  

  usus halus. 

 

 



 

 

THE EFFECT OF FERMENTATION  EM4 COCONUT DREGS FLOUR 

(Cocos nucifera. L) ON DIGESTIVE BROILER CHICKEN 

 

Abdul Hadi (11880110189) 

Under the guidance of Triani Adelina and Eniza Saleh 

 

ABSTRACT 

         Coconut dregs (Cocos nucifera. L) is a waste product of industrial waste 

and household waste. Coconut dregs can be used as an alternative feed ingredient 

considering that this waste still contains nutrients and is still abundant. Coconut 

dregs itself contains high crude fiber and fat, so it needs to be treated in the form 

of fermentation to improve the nutritional quality of coconut dregs. Fermented 

coconut dregs flour (FCD) has a fairly good nutritional content, 5.56% crude 

protein, 34.39% crude fat, 22.67% crude fiber and 4933.52 kcal/kg metabolic 

energy. This study aims to determine the effect of adding fermented coconut dregs 

flour on the the percentage of proventriculus weight, percentage of gizzard 

weight, percentage of  small intestine weight, and large of small intestine. This 

research was carried out from September to October 2022 at the UIN Agriculture 

Research And Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University. The method used was 

an experimental method using a completely randomized design (CRD) with four 

treatments and five replications where P0 (Basal Ration + 0% FCD); P1 (Basal 

Ration + 4% FCD); P2 (Basal Ration + 6% FCD); P3 (Basal Ration + 8% FCD) 

with the parameters observed were on the the percentage of proventriculus 

weight, percentage of gizzard weight, percentage of  small intestine weight, and 

large of small intestine. The results showed that giving TAKF up to the level of 

8% had no significant effect (P>0.05) on the percentage of proventriculus weight, 

percentage of gizzard weight, percentage of  small intestine weight, and large of 

small intestine. The conclusion from the results of this study was that the addition 

of fermented coconut dregs flour up to a level of 8% in the ration could not  of  

proventriculus weight, percentage of gizzard weight, percentage of  small 

intestine weight, and large of small intestine. 

 

Keywords: fermented coconut dregs flour, percentage, proventriculus, gizzard, 

     small intestine. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Ayam ras pedaging atau sering disebut ayam broiler sudah lama dikenal di 

Indonesia sekitar tahun 1980-an. Istilah ayam broiler merupakan sebutan untuk jenis 

ayam yang tingkat pertumbuhannya tinggi yaitu produksi dagingnya tinggi, dan 

waktu pemeliharaan singkat (Agri, 2011). Ayam ras pedaging merupakan jenis ras 

unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam ras pedaging 

adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasi dan cara 

hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam 

bentuk daging (Yuwanta, 2004). Dalam pemeliharaan ayam penting diperhatikan 

faktor pakan. 

Pakan salah satu penentu keberhasilan usaha peternakan, pakan yang berkualitas 

memungkinkan keberhasilan usaha tercapai dan pakan mahal karena bahan baku yang 

harus impor jadi dicari alternatif dari limbah salah satu yang berpotensi sebagai bahan 

adalah ampas kelapa . Salah satu bahan yang sulit diserap adalah ampas kelapa yang 

mengandung serat kasar tinggi 28,72% dan protein rendah 4,89 dan lemak kasar 

38,2% (Hidayati, 2009). 

Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang sangat 

potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan, karena ampas kelapa masih mudah 

didapatkan dari sisa pembuatan minyak kelapa tradisional dan limbah pembuatan 

virgin coconut oil (VCO). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2021) 

perkebunan kelapa di Provinsi Riau dengan luas 432,30 ha dengan total produksi 

395,00 ton/tahun. Limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan adalah ampas 

kelapa, yang merupakan limbah dari kelapa yang sudah terpisah dari santannya, 

ampas kelapa merupakan hasil sampingan pembuatan santan, daging buah kelapa 

yang diolah menjadi minyak kelapa dari pengolahan cara basah akan diperoleh hasil 

samping berupa ampas kelapa. Menurut Putri (2010) dari 100 butir kelapa diperoleh 
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ampas 19.50 kg sehingga diasumsikan 1 butir kelapa menghasilkan ampas kelapa 195 

gram. 

Ditinjau dari kandungan nutrisi, ampas kelapa adalah Kadar Air (KA) 5,60 %, 

Bahan Kering (BK) 94,40 %, Protein Kasar (PK) 4,38 %, Lemak Kasar (LK) 14,72 

%, Serat Kasar (SK) 11,70 % dan Abu 1,13 % (Zaki, 2011). Hasil Analisis 

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (2015) menunjukkan bahwa ampas kelapa 

memiliki kandungan Kadar Air (KA) 5,60 %, Bahan Kering (BK) 23,90 %, Protein 

Kasar (PK) 4,85 %, Lemak Kasar (LK) 12,81 %, Serat Kasar (SK) 37,00 %, Abu 1,40 

%, dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 43,93 %  

Tingkat serat kasar dalam ransum sangat berpengaruh terhadap performa dan 

pertumbuhan ternak. Serat kasar dibutuhkan ternak untuk merangsang gerakan 

saluran pencernaan, serat kasar digunakan sebagai sumber energi tetapi pada unggas 

pemanfaatannya sangat terbatas. Kekurangan serat pada pakan unggas dapat 

menyebabkan gangguan pencernaan, tetapi jumlah serat kasar berlebihan juga dapat 

menurunkan kecernaan pakan. Karena serat kasar yang tinggi dalam ampas kelapa, 

maka untuk memperbaikinya dilakukan fermentasi terhadap ampas kelapa. 

Fermentasi merupakan salah satu pengolahan pakan secara biologis guna 

memperbaiki kualitas bahan pakan dengan memanfaatkan mikroorganisme 

(Sukaryana dkk., 2013). Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan aktivitas 

mikroba tertentu agar dapat merubah sifat bahan sehingga dihasilkan produk 

fermentasi yang bermanfaat. 

Menurut Miskiyah dkk. (2006) proses fermentasi ampas kelapa dilakukan 

dengan menggunakan ragi tempe dan hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kadar protein ampas kelapa setelah fermentasi dari 11,35% menjadi 

26,09%, penurunan kadar lemak sehalus dari 23,36% menjadi 11,39% dan serat kasar 

dari 14,97% menjadi 12%.  

Proses fermentasi ini dapat mempengaruhi kandungan nutrisi bahan pakan 

akibat adanya aktivitas enzimatis dari ragi tempe selama fermentasi. Salah satu 
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mikroba yang digunakan dalam fermentasi ampas kelapa yaitu dengan menggunakan 

EM4. 

EM4 merupakan salah satu mikroba yang dapat mendegradasi kandungan serat 

kasar karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim laccases dan 

peroksidase yang dapat merombak dan melarutkan lignin yang terkandung dalam 

bahan pakan yang berperan sebagai sumber energi bagi ternak. Disamping itu EM4 

juga berperan meningkatkan kecernaan, sintesa protein mikroba, mengurangi bau 

kotoran dan ramah lingkungan (Mangisah dkk., 2009). 

Penelitian yang telah dilakukan antara lain fermentasi ampas kelapa dengan 

EM4, dapat meningkat kandungan protein kasar sebesar 13,1% dan menurunkan 

kandungan serat kasar sehalus 34,5% dan dari uji biologis sampai pemberian 20 % 

ampas kelapa fermentasi dalam campuran ransum ayam broiler berpengaruh tidak 

nyata terhadap pertambahan berat badan (Hidayati, 2008). Miskiyah dkk, (2006), 

melakukan penelitian ampas kelapa dengan Aspergillus niger dapat meningkatkan 

protein sebanyak 13,0%, lemak turun 11,39%. 

Bahan yang berserat kasar tinggi ketika difermentasi, maka serat kasarnya 

dapat terdegradasi sehingga nutrien yang dikandung bahan tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh ternak. Salah satu indikator pakan tersebut dapat termanfaatkan 

dengan melihat hasil panjang organ pencernaan ayam broiler. Salah satu mikroba 

yang digunakan dalam fermentasi ampas kelapa yaitu dengan menggunakan EM4. 

Peningkatan serat dalam pakan unggas diduga berbanding terbalik dengan kecernaan 

pakan.  

Organ saluran pencernaan memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

kecernaan bahan pakan, morfologi saluran pencernaan merepresentasikan kondisi 

ternak dan kemampuan pencernaan. Jenis serat dan sumber serat pada ransum unggas 

akan berdampak pada performa dan perubahan morfologi organ dalam terutama 

saluran pencernaan (Iyayi et al., 2005).   

  Organ pencernaan terdiri atas saluran pencernaan dan organ-organ pelengkap 

yang berperan dalam proses perombakan bahan makanan, baik secara fisik maupun 

kimia (Rasyaf, 1998). Parakkasi (1990) menyatakan bahwa pencernaan diartikan 
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sebagai pengelolaan pakan, sejak masuk ke dalam mulut sampai ke kloaka, serta 

bertanggung jawab atas pengeluaran bahan-bahan makanan yang tidak terserap atau 

tidak dapat diserap kembali 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 

mengenai “ Pengaruh Pemberian Tepung Ampas Kelapa yang di Fermentasi 

Dalam Ransum dengan EM4 terhadap Organ Pencernaan Ayam Broiler”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

           Untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung ampas kelapa fermentasi dalam 

ransum terhadap peningkatan panjang dan persentase bobot organ pencernaan ayam 

broiler. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak bahwa : 1) Tepung ampas kelapa dalam ransum dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu bahan pakan terhadap peningkatan panjang dan persentase bobot organ 

pencernaan ayam broiler. 2) Sebagai sumber informasi kepada peternak tentang 

manfaat pemberian tepung ampas kelapa dalam ransum terhadap peningkatan panjang 

dan persentase bobot organ pencernaan ayam broiler. 

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah pemberian ampas kelapa fermentasi dalam ransum 

dapat meningkatkan panjang dan persentase bobot organ pencernaan ayam broiler 

meliputi proventikulus, ventrikulus, usus halus serta usus buntu. 
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II.    TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Ras Pedaging 

Ayam ras pedaging atau sering disebut ayam broiler merupakan sebutan untuk 

jenis ayam yang tingkat pertumbuhannya tinggi yaitu produksi dagingnya tinggi, dan 

waktu pemeliharaan singkat (Agri, 2011). Ayam ras pedaging merupakan jenis ras 

unggulan hasil dari persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam produktivitas dagingnya (Yuwanta, 2004). 

Ayam ras pedaging adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah 

didomestikasikan dan cara hidupnya dipelihara oleh manusia dengan tujuan untuk 

memberikan nilai ekonomis dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). Ayam ras 

pedaging merupakan ayam yang mempunyai kemampuan menghasilkan daging yang 

banyak dengan pertumbuhan yang sangat cepat dalam waktu yang sangat singkat 

untuk mencapai berat badan tertentu (Amrullah, 2004). 

Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), ayam broiler memiliki kelebihan dan 

kelemahan, kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan halus, bentuk dada 

lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian halus dari pakan 

diubah menjadi daging dan pertumbuhan panjang badan sangat cepat, sedangkan 

kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cerpat, relatif 

lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi  dan sangat peka 

terhadap perubahan suhu lingkungan. 

 

2.2. Ampas Kelapa 

Ada dua jenis ampas kelapa yang dihasilkan yakni ampas dari pembuatan 

santan untuk pengolahan makanan di rumah tangga dan ampas kelapa yang diperoleh 

pada pembuatan minyak goreng yang disebut bungkil. Pemanfaatan ampas kelapa 

saat ini belum optimal dan masih sangat terbatas. Hal ini terlihat dari pola hidup 

masyarakat dimana dalam kehidupan sehari-hari ampas kelapa hanya langsung 

dibuang atau dijadikan pakan ternak. Padahal berdasarkan temuan dari para ahli 
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diketahui bahwa ampas kelapa mengandung protein tinggi dan mengandung 61% 

galaktomannan, 26% manan, dan 16% selulosa (Zultiniar, dkk.,2009). 

Ampas kelapa  merupakan limbah dari hasil perasan daging buah kelapa yang 

mengandung protein 11,35% serta serat kasar 14,97%. Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kandungan nutrisi ampas kelapa tersebut, maka dilakukan proses 

fermentasi. Ampas kelapa dapat dipakai sebagai bahan pakan alternatif karena masih 

menunjukkan kandungan zat gizi yaitu protein (11,35%), lemak kasar (23,36%) dan 

serat kasar (14,97%) Miskiyah dkk. (2006). 

Menurut Miskiyah dkk. (2006) proses fermentasi ampas kelapa dilakukan 

dengan menggunakan ragi tempe dan hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kadar protein ampas kelapa setelah fermentasi dari 11,35% menjadi 

26,09%, penurunan kadar lemak sehalus dari 23,36% menjadi 11,39% dan serat kasar 

dari 14,97% menjadi 12%. Proses fermentasi ini dapat mempengaruhi kandungan 

nutrisi bahan pakan akibat adanya aktivitas enzimatis dari ragi tempe selama 

fermentasi. 

 

2.3. Effective Microorganism-4 (EM4) 

EM4 adalah campuran kultur dari mikroorganisme yang menguntungkan 

untuk pertumbuhan, produksi dan kesehatan ternak. EM4 mengandung Lactobacillus, 

jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi (Arifin, 2003). EM4 

merupakan suatu tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan 

karena bakteri yang terdapat dalam EM4 dapat mencerna selulosa, pati, gula, protein 

dan lemak (Surung, 2008).  

Dalam bidang peternakan teknologi ini dapat digunakan untuk memperbaiki 

nilai nutrisi limbah pertanian, dan bahan yang kurang berdaya guna untuk dijadikan 

bahan pakan (Chandra dkk, 2013). Salah satu feed additive yang dapat digunakan 

adalah probiotik cair EM4. Probiotik cair EM4 yang digunakan berisikan mikroba 

pengurai dimana di dalamnya terkandung bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas 

sp.), bakteri asam laktat (Lactobasillus sp.), yeast (Saccharomyces sp) dan lain-lain 
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yang diharapkan dapat mengoptimalkan proses pencernaan yang terjadi di dalam 

saluran pencernaan domba (Kukuh, 2010).  

Berdasarkan jenis mikrobanya, aktivator EM4 mengandung 90% bakteri 

fermentasi dari genus Lactobacillus, bakteri fotosintetik, Actinomycetes, jamur 

fermentasi dan ragi(Surung, 2008). 

 

2.4. Fermentasi 

Fermentasi adalah salah satu proses yang dilakukan mikroorganisme terhadap 

suatu substrat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam organik (Widayati, 

1996). Fermentasi pada prinsipnya adalah pengaaktifan kegiatan mikroba  tertentu 

dengan tujuan mengubah sifat bah an agar dihasilkan sesuatu yang bermanfaat, misal 

asam dan alkohol yang dapat mencegah pertumbuhan mikroba yang beracun. 

Fermetasi dapat memecah bahan-bahan yang tidak dapat dicerna oleh ternak seperti 

selulosa, hemiselulosa menjadi gula sederhana  dan turunannya yang muda dicerna 

(Widayati, 1996).  

Menurut Fardiaz (1998), selama fermentasi menggunakan mikroorganisme 

karbohidrat sebagai sumber energi setelah terlebih dahulu dipecah menjadi glukosa 

yang dilakukan melalui jalur glikolisis, sampai akhirnya dihasilkan energi pada 

proses katabolisme tersebut. Fermentasi bahan pangan oleh mikroorganisme 

menyebabkan perubahan-perubahan yang menguntungkan seperti perbaikan mutu 

bahan pangan baik dari aspek gizi maupun daya cernanya serta meningkatkan daya 

simpannya (Buckle et al., 1987). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam fermentasi adalah Suhu, Ph,  Air dan 

Oksigen (Fardiaz, 1987). Winarno dkk (1980), menyatakan bahwa  makanan yang 

mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan 

asalnya, karena mikoorganisme bersifat katabolik atau memecah komponen-

komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih sederhana, dan disamping itu 

mikroorgansme mensintesis beberapa vitamin dan enzim tertentu. 

Proses fermentasi ampas kelapa dilakukan menggunakan inokulum berupa 

jamur Rhyzopus oligosporus yang terdapat pada ragi tempe. Jamur ini merupakan 
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kapang dari filum zygomycota yang banyak menghasilkan protease. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar protein ampas kelapa setelah 

fermentasi dari 11,35% menjadi 26,09% atau sehalus 130%, penurunan kadar lemak 

sehalus dari 23,36% menjadi 11,39% dan serat kasar dari 14,97% menjadi 12% 

(Miskiyah dkk, 2006). 

 

2.5. Organ Pencernaan Ayam Broiler 

Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai dengan 

evolusi yang diarahakan untuk terbang (Tillman dkk. 1984). Modifikasi yang terjadi 

dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ pencernaannya 

dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang sederhana, itu dimulai 

dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu (mulut, esophagus, lambung, usus 

halus, usus buntu, usus halus, dan kloaka) (Amrullah, 2004). Pencernaan makanan 

berupa serat tidak terlalu berarti dalam spesies ini, sangat tidak memerlukan peranan 

mikro organisme secara maksimal, karena makanan berupa serat sedikit (Rasyaf, 

1995). 

 

2.5.1. Proventrikulus  

Menurut Leeson dan Summer (2005) proventrikulus merupakan penghalusan 

dari bagian belakang esophagus dan tempat terjadinya sekresi enzim-enzim 

pencernaan seperti pepsinogen dan HCl, proventrikulus merupakan tempat sementara 

makanan dan di proventrikulus tidak terjadi proses pencernaan. Panjang 

proventrikulus ayam ras pedaging pada umur 42 hari adalah 0,33% dari bobot badan 

akhir. Ukim et al. (2012) juga menyatakan nahwa persentase bobot proventrikulus 

yang normal berkisar antara 0,40% - 0,54% dari bobot hidup. 

 Amrullah (2004) menyatakan halus kecilnya proventrikulus dipengaruhi 

pakan ternak, semakin banyak fitat dalam ransum yang diberikan ke ayam pedaging 

akan mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena proventrikulus bekerja 

memproduksi asam klorida (HCl) dan pepsin, dan enzim yang dapat memecah protein 

dan serat kasar pakan yang diberikan. Leeson dan Summer (2005) menyatakan 
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semakin tingginya serat kasar dan fitat pada pakan yang diberikan kepada ayam 

pedaging maka akan mempengaruhi pemhalusan dan penipisan organ proventrikulus. 

 

2.5.2. Ventrikulus 

Gizzard atau ventrikulus (empedal) berbentuk oval dengan dua lubang masuk 

dan keluar pada bagian atas dan bawah. Bagian atas lubang pemasukan berasal dari 

proventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Klasing, 1999). Halus 

kecilnya empedal dipengaruhi oleh aktifitasnya, apabila ayam dibiasakan diberi 

ransum yang sudah digiling maka empedal akan mengerut (Akoso, 1993).  

Fungsi utama ventrikulus adalah menggiling, bagian depan ventrikulus 

berhubungan dengan perut kelenjer dan bagian lainnya berhubungan dengan usus 

halus dan organ pencernaan lainnya (Klasing, 1999). Menurut Leeson dan Summer 

(1997) bahwa berat ventrikulus ayam pedaging pada umur 24 hari adalah 1,46%, hal 

ini disebabkan oleh jumlah pakan serat kasar semakin tinggi dalam ransum ternyata 

meningkatkan panjang ventrikulus tersebut per kilogram panjang badan untuk 

memperluas daerah penyerapan.  

Yenti (2020) menyatakan peningkatan bobot gizzard terjadi disebabkan 

kontraksi gizzard yang aktif dalam mencerna serat kasar dan pembesaran gizzard 

dipengaruhi oleh banyak dan sifat kekerasan makanan. Gizzard berfungsi sebagai 

penghancur makanan-makanan, partikel makanan yang berukuran besar akan dipecah 

menjadi partikel-partikel yang lebih kecil sehingga dapat masuk ke dalam saluran 

pencernaan (Bell dan Weaver, 2002). 

 

2.5.3. Usus Halus 

Menurat Akoso (1993) usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran ransum 

dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan, kemampuan ini ditunjang oleh 

adanya selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang menonjol seperti jari 

dan bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-zat makanan bisa maksimal dan 

perkembangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam ransum 

yang dikonsumsi. Menurut Kamal (1994), perkembangan usus halus dipengaruhi oleh 

kandungan serat kasar dalam ransum yang di konsumsi. Sebagian halus pencernaan 
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terjadi dalam usus halus, kemudian dilanjutkan ke ceca (usus buntu), usus halus dan 

kloaka. Usus halus pada ternak merupakan organ penting dalam pencernaan yang 

berfungsi untuk mengabsorsi nutrisi bahan pakan (Gillepsie, 2004). 

Usus halus berperan dalam proses penyerapan zat-zat makanan, selain itu juga 

merupakan tempat terjadinya pencernaan makanan secara enzimatis. Luas permukaan 

usus dapat meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah vili usus yang berfungsi 

untuk menyerap zat-zat makanan (Frandson, 1992).  

Leeson dan Summer (1997) menyatakan bahwa panjang usus halus ayam 

pedaging pada umur 24 hari adalah 4,1% dari panjang badan akhir. Bagian yang 

membentuk huruf U adalah duodenum dengan kelenjer pankreas yang terdapat di 

dalamnya (Amrullah, 2004). Moran (2005) menyatakan bahwa usus halus unggas 

menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase dan protease yang berfungsi untuk 

memecah zat-zat makanan yang kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat 

diserap oleh tubuh. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2022 di 

Laboratorium Produksi Ternak dan UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif kasim Riau Pekanbaru. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

3.2.1.  Bahan 

     Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ayam broiler fase starter sampai 

panen sebanyak 100 ekor. Bahan yang digunakan dalam fermentasi adalah EM4, gula 

aren dan ampas kelapa. Bahan penyusun ransum yang digunakan terdiri dari ampas 

kelapa fermentasi, jagung halus, dedak halus, tepung ikan, bungkil kedelai dan 

minyak kelapa yang diperoleh dari pasar tradisional. Formulasi ransum dibuat dengan 

menggunakan metode Trial and Error (coba-coba). Ransum disusun sesuai 

kebuuthan ayam periode starter yang merujuk pada National Research Council 

(1994). 

3.2.2.  Alat 

 Alat yang digunakan untuk fermentasi ampas kelapa terdiri dari terpal, tampah, 

pisau, baskom halus, sarung tangan, masker, kantong  plastik, timbangan analitik, 

sendok pengaduk. Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 20 

unit kandang ayam broiler dengan ukuran 35cm x 25cm x 35cm. Setiap unit kandang 

ada 4 ekor ayam. Kandang dilengkapi dengan tempat ransum, air minum dan lampu. 

Peralataan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang untuk 

mengukur suhu lingkungan kandang, vaksin, lampu pemanas, timbangan, semprotan 

untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam, 

ember untuk menampung air, pakan, kain lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk 

dokumentasi. 
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3.3.  Metode Penelitian  

  Penelitan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler. Perlakuan 

tersebut terdiri atas : 

P0 : Ransum Basal tanpa Tepung Ampas Kelapa Fermentasi (kontrol). 

P1 : Ransum Basal dengan 4% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi.  

P2 : Ransum Basal dengan 6% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

P3 : Ransum Basal dengan 8% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

Lama waktu fermentasi (5 hari) dan level EM4 yang diberikan hingga 3% per 

1 kg media merujuk pada Biyatmoko dkk, (2018). 

 

3.4.  Prosedur Penelitian  

3.4.1.  Pembuatan Tepung Ampas Kelapa Fermentasi 

Ampas kelapa didapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas kelapa yang 

diperoleh dari pasar tradisional dibersihkan terlebih dahulu dari benda-benda asing 

yang melekat. Ampas kelapa dijemur di bawah sinar matahari 3-5 hari untuk 

mengurangi kandungan air  dan mencegah tumbuhnya jamur.  Ampas kelapa yang 

sudah kering digiling menjadi tepung, setelah menjadi tepung ampas kelapa, 

selanjutnya ditimbang sebanyak 1 kg per unit percobaan. Penggunaan EM4 dengan 

level 3% (1/100 x 1000) = 30 mL, kemudian ditambah dengan bahan aditif gula aren 

2% (2/100 x 1000) = 20 mL, aquades 235 mL. Dalam perlakuan memiliki kadar air 

mencapai kisaran 30%. Setelah perlakuan tercampur dengan rata, masukkan 

perlakuan kedalam plastik dan ditutup dengan rapat, fermentasi berlangsung selama 5 

hari, setelah fermentasi selesai selanjutnya melakukan analisis proksimat untuk 

mengetahui kandungan nutrisinya. Prosedur pembuatan tepung ampas kelapa dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 
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 Gambar 3.1 Prosedur pembuatan tepung ampas kelapa fermentasi dimodifikasi  

        sesuai kebutuhan (Biyatmoko, 2018). 
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Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4. 

Tabel 3.1. Kebutuhan  Nutrisi ayam broiler 

Kandungan Nutrisi 
Fase Pemeliharaan 

Starter Finisher 

Energi Metabolis (kkal/kg) 3200 3200 

Protein Kasar  (%) 23 20 

Lemak Kasar (%) Maks 7,4 Maks 8 

Serat Kasar (%) 6 6 
Sumber : National Research Council (1994) 

Tabel 3.2 Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum (%)  

Bahan Pakan PK ME SK LK 

Dedak Jagung
a 

  9,61 3632,09
c 

  2,45   4,64 

Dedak Halus
a 

15,78 3417,42
c 

  8,34   9,11 

Tepung Ampas Kelapa Fermentasi
b 

  5,56 4933,52
c 

22,67 34,39 

Bungkil Kedelai
a 

45,67 3721,05
c 

  8,32 14,58 

Tepung Ikan
a 

48,45 2447,78
c 

  5,26   4,47 
Sumber : a. Analisis Laboratorium Hasil Pertanian UNRI (2022) 

  b. Analisis Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Suska Riau (2022) 

  c. Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton 

    Energi Metabolisme = 40,81 (0,87[Protein Kasar+2,25 Lemak Kasar+ Bahan  Ekstrak 

Tanpa Nitrogen] + 4,2)  

 

Tabel. 3.3 Formulasi Ransum Fase Starter (%). 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 40,00 41,00 44,00 45,50 

Dedak Halus 28,30 22,00 16,00 11,50 

Bungkil Kedelai 5,20 4,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 25,50 28,00 31,00 34,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3237,64 3272,55 3274,15 3272,53 

Protein Kasar (%) 23,03 23,02 23,01 23,10 

Serat Kasar (%) 5,11 5,55 5,57 5,67 

Lemak Kasar (%) 6,33 7,11 7,23 7,42 
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Tabel. 3.4. Formulasi Ransum Fase Finisher (%). 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 43,50 43,50 44,00 45,00 

Dedak Halus 29,00 25,50 21,10 17,40 

Bungkil Kedelai 8,00 3,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 17,50 22,00 24,90 27,60 

Top Mix 2,00 2,00 2,00 2,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3297,05 3298,88 3299,12 3299,34 

Protein Kasar (%) 20,89 20,45 20,86 20,88 

Serat Kasar (%) 5,07 5,50 5,67 5,81 

Lemak Kasar (%) 6,60 7,13 7,43 7,65 

 Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 

  

3.4.2.   Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan. Hal yang sama dilakukan terhadap peralatan kandang 

sebelum digunakan dicuci dengan air. Kandang yang sudah higenis dibiarkan selama 

3 hari. Setelah itu kandang dikapur dan selanjutnya diberi sekam padi sebagai litter 

dengan ketebalan 7 cm. Persiapan dan pemeliharaan ayam dimulai dari DOC hingga 

umur 35 hari. Perlakuan diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai panen. 

 Peralatan kandang yang dipersiapkan seperti tempat pakan dan tempat minum, 

penerangan kandang menggunakan lampu pijar yang ditempatkanpada setiap unit 

kandang,. Penentuan letak pada kandang dilakukan secara acak dan untuk 

memudahkan pencatatan masing-masing petak kandang diberi kode sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan. 

 

3.4.3 Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian 

  Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak tanpa 

pemisahan jenis kelamin, masing-masing kandang ayam diisi 4 ekor DOC dan setiap 

kandang diberi nomor untuk memudahkan pencatatan. Penentuan letak unit kandang 

dilakukan secara acak dan untuk pencatatan pada masing-masing unit kandang 
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diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 

  Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan ulangan 

pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan dengan cara 

membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama ulangan ke-1 

sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil pertama secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi penomoran dan 

begitu selanjutnya. Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan panjang badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 sampai 

20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. Sampai semua 

DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan dengan cara pemberian 

secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan berdasarkan pada 

periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam 

broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan secara ad libitum dengan 

berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang diberikan ditimbang sesuai 

dengan kebutuhan dan dikalikan dengan jumlah ayam setiap perlakuan. Perlakuan 

pemberian pakan pada umur 1-7 hari pakan diberikan 4 kali pukul 06.00; 10.00; 

14.00 dan 18.00, pada 8-14 hari pakan diberi 3 kali pukul 06.00; 14.00 dan 18.00 dan 

pada umur 15-28 hari pakan diberi 2 kali pukul 06.00 dan 14.00 (Hasan, 2013) dan 

pemberian minum secara adlibitum. 

3.5.  Perubah Penelitan 

 

Adapun peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Persentase bobot proventrikulus yang ditimbang menggunakan timbangan 

analitik kemudian dihitung dengan rumus:  

% bobot proventrikulus  
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2. Persentase bobot gizzard yang di timbang menggunakan timbangan analitik  

kemudian dihitung dengan rumus: 

          % bobot gizzard  
             

                 
      

3. Panjang usus halus diperoleh dengan cara memisahkan pada bagian usus halus 

yang masih isi. pengukuran menggunakan pita ukur dimulai dari perbatasan 

antara usus dan gizzard dilanjutkan ke kloaka (cm) 

4.   Persentase bobot usus halus yang di timbang menggunakan timbangan 

analitik  kemudian dihitung dengan rumus: 

          % bobot usus halus  
                

                 
      

 Perolehan data pada penelitian ini sesuai dengan metode yang digunakan 

Rahma et al., (2022). 

 

3.6.  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan percobaan 

mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1999), sebagai berikut : 

 

Yij = µ + i + ij 

Keterangan : 

 i : 1, 2, 3 dan 4 perlakuan 

 j : 1, 2, 3, 4 dan 5 ulangan 

 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 µ : Nilai tengah umum 

 i : Pengaruh perlakuan ke-i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
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Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.5.  Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG   

Total tr-1 JKT    

Keterangan :  

FK = 
     

   
 

 

JKT = ∑  ij      

 

JKP  = 
∑   ij  

r
-   

 

JKG = JKT – JKP 

 

KTP = 
   

   
 

 

KTP  = 
   

   
 

 

F Hit = 
  P

   
 

  

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada taraf 

uji 0,05 maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  pemberian tepung 

ampas kelapa fermentasi dalam ransum basal sampai level 8% tidak dapat 

meningkatkan persentase bobot proventrikulus, gizzard, panjang usus halus dan 

persentase bobot usus halus. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan adanya penelitian lanjut untuk melihat efektifitas tepung ampas 

kelapa fermentasi hingga taraf lebih dari 8% terhadap organ dalam dan kualitas 

daging ayam broiler.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Persentase bobot Proventrikulus (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 0,46 0,54 0,38 0,53  

2 0,57 0,51 0,36 0,46  

3 0,62 0,49 0,41 0,51  

4 0,58 0,41 0,56 0,54  

5 0,66 0,56 0,32 0,33  

Jumlah 2,88 2,48 2,03 2,36 9,75 

Rata-Rata, 0,58 0,50 0,41 0,47  

Stdev 0,08 0,03 0,09 0,09  

Keterangan :  

FK  = (Y,,)
2 

 t,r 

 = 95,08 

 (4x5) 

 =4,75 

 

 

JKT = ∑(Yij)
2 

- FK 

 = (0,46
2 

+ 0,54
2
 + …, +0,33

2
) – 4,75 

 = 4,918– 4,75 

 = 0,16 

 

JKP = ∑(Yi,)
2 
– FK 

 r 

 = (2,88
2
 + 2,48

2
 + 2,03

2 
+ 2,36

2
) – 4,75 

 5 

 = 4,82 – 4,75 

 = 0,07 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,16– 0,07 

 = 0,09 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 0,07 

       4 

 = 0,02 
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KTG = JKG   

  dbG 

 = 0,09 

                       16 

 = 0,01 

 

F hitung = KTP 

  KTG 

 = 0,02 

  0,01 

 = 2,00 

 

Tabel Sidik Ragam Persentase bobot Proventikulus (%) 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4,00 0,07 0,02 2.00
ns 

3,24 5,29 

Galat 16,00 0,09 0,01  
  

Total 20,00 0,16 
  

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan  

        menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05), 
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Lampiran 2, Analisis Statistik Persentase bobot Gizzard (%)  

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 2,81 2,77 2,24 2,79  

2 3,05 3,37 2,25 2,58  

3 2,32 3,49 2,59 3,12  

4 3,24 3,36 2,88 2,31  

5 2,79 2,8 2,16 3,02  

Jumlah 14,21 15,78 12,09 13,82 55,90 

Rata-Rata 2,84 3,16 2,42 2,76  

Stdev 0,35 0,34 0,31 0,33  

Keterangan : 

 FK  = (Y,,)
2
 

 t,r  

 = 3125,00 
 

(5 x 4) 

 = 156,25 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK    

 = (2,81
2 

+ 2,77
2
 + …, + 3,02

2
) – 156,25 

 = 159,40 – 156.25 

 = 3,15 

JKP = ∑(Yi,)
2 
– FK 

 r 

 = (14,21
2
 + 15,78

2
 + 12,09

2 
+ 13,82

2 
– 156,25 

 = 157,63– 156,25 

 = 1,38 

JKG = JKT – JKP 

 = 3,15– 1,38 

 = 1,77 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 1,38 

 4 

 = 0,35 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 1,77 

 16 

 = 0,11 

F hitung = KTP 

 KTG 

 = 0,35 

 0,11 
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 = 3.18 

Tabel Sidik Ragam Persentase bobot Gizzard 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4,00 1,38 0,35 3,18
ns 

3,24 5,29 

Galat 16,00 1,77 0,11  
  

Total 20,00 3,15 
  

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan  

        menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05), 
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Lampiran 3, Analisis Statistik  Panjang Usus Halus (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 190,00 194,00 168,00 218,00  

2 196,00 211,00 202,00 230,00  

3 192,00 199,00 215,00 205,00  

4 213,00 219,00 133,00 214,00  

5 203,00 238,00 213,00 208,00  

Jumlah 994,00 1061,00 931,00 1075,00 4061,00 

Rata-Rata 198,80 212,20 186,20 215,00  

Stdev 9,36 17,46 35,21 9,80  

Keterangan :  

FK = (Y,,)
2
 

 t,r 

 = 16491721,00 

 (5x4) 

 = 824586,05 

JKT = ∑(Yij)
2 

 - FK   

 = (190,00
2 

+ 196,00
2 
+ …, +208,00 

2
) – 824586,05 

 = 834141,00 – 824586,05 

 = 9554,95 

JKP = ∑(Yi,)
2 
– FK 

 r 

 = (994,00
2  

+ 1061,00
2  

+ 931,00
2 

+ 1075,00
2
 – 824586,05 

 5 

 = 827228,60– 824586,05 

 = 2642,55 

JKG = JKT – JKP 

 = 9554,95– 2642,55 

 = 6212,40 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 2642,55 

 4 

 = 660,64 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 6212,40 

 16 

 = 432,02 

Fhitung = KTP 

 KTG 
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 = 660,64 

 432,02 

 = 1,53 

Tabel Sidik Ragam Panjang Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

P 4,00 2642,55 660,64 1,53
ns 

3,24 5,29 

G 16,00 6912,40 432,02 

   TOTAL 20,00 9554,95         

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05, 
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Lampiran 4, Analisis Statistik Persentase bobot Usus Halus Ayam Penelitian Umur 

35 Hari (%), 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 6,23 6,00 6,16 6,64  

2 8,29 7,24 8,51 8,66  

3 5,25 7,06 7,98 7,63  

4 6,65 7,72 9,20 8,54  

5 6,9 8,88 6,64 7,74  

Jumlah 33,32 36,69 38,48 39,20 147,89 

Rata-Rata 6,66 7,38 7,70 7,84  

Stdev 1,10 1,05 1,27 0,81  

 

FK = (Y,,)
2
 

 t,r 

 = 21870,76 

 (5x4) 

 = 1093,54 

JKT = ∑(Yij)
2 

 - FK   

 = (6,23
2 

+ 6,00
2 
+ …, + 7,74

2
) – 1093,54 

 = 1116,064 – 1093,54 

 = 22,53 

JKP = ∑(Yi,)
2 
– FK 

 r 

 = (33,32
2  

+ 36,69
2  

+ 38,48
2 

+ 39,20
2
 – 1093,54 

 4 

 = 1097,660 – 1093,54 

 = 4,12 

JKG = JKT – JKP 

 = 22,53– 4,12 

 = 18,40 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 4,12 

 4 

 = 1,03 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 18,40 

 16 
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 = 1,13 

Fhitung = KTP 

 KTG 

 

 = 1,03 

 1,13 

 = 0,90 

Tabel Sidik Ragam Persentase bobot Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4,00 4,12 1,03 0,90
ns 

3,24 5,29 

Galat 16,00 18,40 1,15 
   

Total 20,00  22,53  
 

  
Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05, 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

 

 
Ampas Kelapa 

 

 
Em4 

 

 
Gula Aren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penimbangan Bahan Pakan 

 

 
Doc 

 

 
Pengadukan Ransum 
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Penimbangan DOC 

 

 
Pemberian Pakan Perlakuan 

 

 
Pembersihan Kandang 

 
Pemasangan Sekam 

 

 
Pemasangan Lampu 

 

 
Pemasangan Label 
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Sanitasi 

 

 
Pencucian Tempat Minum 

 

 
Penimbangan Bobot Akhir 

 
Penimbangan bobot Usus Halus 

 

 
Penimbangan bobot Proventrikulus 

 

 
Penimbangan Bobot Gizzard 
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Pengukuran Panjang usus halus
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dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan ke SMKN 1 

Bangun Purba dan tamat pada tahun 2018.  

 Pada tahun 2018 melalui jalur Seleksi Nasional  Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri (SNMPTN) penulis diterima menjadi mahasiswa di Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Riau. Pada 

bulan september sampai oktober tahun 2022, penulis melaksanakan penelitian di 

kandang percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) dan Laboratorium  Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pada... penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana 

Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan 

judul skripsi “Pengaruh Pemberian Tepung  Ampas Kelapa yang Difermentasi  

dengan EM4 Dalam Ransum terhadap Organ Pencernaan Ayam Broiler” di bawah 

bimbingan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P. dan Ibu Ir. Eniza Saleh, MS. 
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